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Penelitian 1m1 bertujuan untuk menganalisis kategori pemahaman konsep kinematika
berbantuan CBT serta untuk mengetahui miskosepsi pada peserta didik kelas XI SMA Negeri
19 Palembang. Metode yang digunakan pada penelitian 1n1 adalah deskriptif dan instrumen
yang digunakan pada penelitian 11 yaitu berupa tes pilihan ganda menggunakan CRI serta
alasan. Tes dilakukan terhadap 57 peserta didik dar1 kelas XI IPA 1 dan XI IPA 3. Pemodelan
Rasch digunakan untuk tahap memproses dar1 data yang mentah menjadi bilangan logit yang
akan memberikan informasi terkait infit dan outfit pada software ministep selain itu
dilakukan analisis secara manual menggunakan CRI. Hasil analisis yang telah dilakukan
mempertimbangkan peserta didik yang outliers atau mistits, data dar1 software ministep dan
alasan jawaban yang telah diberikan maka diperoleh 41 peserta didik yang sesuai dengan
pemodelan Rasch dan 16 peserta didik yang termasuk outliers atau misfits. Hasil penelitian
diperoleh skor rata-rata pemahaman konsep sebesar 23,44 sedangkan untuk kategori paham
konsep didapatkan sebesar 2,15%, kategor1 paham konsep tetap1 tidak yakin sebesar 0,00%,
kategor1 miskonsepsi sebesar 70,03% dan tidak paham konsep sebesar 27,83%. Hasil
wawancara mendapatkan beberapa penyebab miskonsepsi yaitu buku referensi yang
digunakan bahasa didalam buku tersebut sulit dipahami dan model pembelajaran yang
digunakan kurang tepat. Kesimpulan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 19
Palembang bahwa peserta didik banyak mengalami miskonsepsi yaitu sebesar 72,82%.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan memiliki perkembangan yang pesat seiring dengan perkembangan
peradaban, pengetahuan, dan teknologi. Salah satu bukti nyata adalah perubahan
kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian. Perubahan kurikulum seperti in1 telah
terjad1 di daerah lain seperti Korea (So & Kang, 2014). Reformasi kurikulum juga
telah terjadi di wilayah-wilayah korea termasuk Indonesia. Pemerintah Indonesia
menerapkan kurikulum baru untuk melakukan proses pendidikan di sekolah dasar,
sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas, kurikulum baru di Indonesia
in1 disebut kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan inovasi dan penyempurnaan
dar1 kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum 2006.

Kurikulum 2013 menginginkan kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
memiliki kualitas tinggi. Tujuan dar1 kurikulum 2013 tidak hanya menekankan
pengetahuan dan keterampilan saja tetapi lebih menekankan pada pendekatan 1lmiah
(scientific appoach) pada jenjang pendidikan dasar hingga menengah (Setiadi, 2016).
Kurikulum 2013 lebih memperhatikan konten pendidikan, mengalihkan paradigma
suatu pembelajaran dar1 pendekatan yang hanya berpusat pada guru menjadi sebuah
pendekatan yang berpusat kepada peserta didik dan menggunakan penilaian berbasis
kompetensi (Retnawati & Nugraha, 2016). Dengan demikian maka peserta didik
diharapkan dapat memahami suatu konsep sehingga hasil dar1 proses pembelajaran
dapat masuk dalam ingatan jangka panjang dan peserta didik dapat memahami dasar-
dasar pembelajaran (Setiadi, 2016). Kurikulum 2013 diharapkan agar bisa
menghasilkan sumber daya manusia yang lebih produktif, kreatif, inovatit dan afektit
(Puskubruk, 2012). Dunia pendidikan dituntut untuk mempersiapkan sumber daya
manusia (SDM) yang unggul kompeten agar mampu bersaing dalam pasar kerja

global. Hal 1n1 terkait erat dengan perkembangan teknologi.
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Teknologi tentu akan lebith memudahkan dalam memperoleh informasi yang
efektif dan efisien. Pemakaian sistem informasi sebagai alat pengolahan data dapat
meningkatkan kecepatan pekerjaan sehingga dicapai efisiensi tenaga dan waktu
dalam mengolah data dibandingkan metode secara manual. Seiring dengan
perkembangan teknologi guru dapat menggunakan media pembelajaran sebagai alat
bantu untuk melakukan penilaian seperti Computer Based Testing diberbagai sekolah
(Novrianti, 2014). Salah satu gadget elektronik yang bisa diubah menjadi media
pembelajaran adalah smartphone berbasis Android. Contoh aplikasi yang bisa
digunakan sebagai alat bantu untuk penilaian yaitu aplikasi Kuisku. Aplikasi kuisku
merupakan aplikasi yang terdapat pada smartphone android. Aplikasi 1n1 sangat
membantu guru seiring dengan perkembangan teknologi. Perkembangan 1lmu
pengetahuan dan teknologi secara langsung berimplikasi terhadap pengembangan
kurikulum yang didalamnya mencakup pengembangan 1s1 / mater1 pendidikan, media
pembelajaran, serta penggunaan sistem evaluasi.

Menurut Arikunto (2013) Evaluasi pendidikan selalu dikaitkan dengan prestasi
belajar peserta didik. Evaluasi pendidikan, ada tiga komponen yang saling terkait dan
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan yaitu pengukuran, penilaian dan
evaluasi. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dar1 hasil ketiga komponen tersebut.
Perlu diketahuir bahwa sistem penilaian yang baik sangat berpengaruh terhadap
peningkatan motivasi peserta didik dalam pembelajaran. Kemampuan guru dalam
membuat evaluasi belajar menempati posist awal bagi peningkatan kualitas
pembelajaran. Menurut Sukardi (2009) Evaluasi sangat diperlukan untuk pendidikan
dengan evaluasi seorang guru akan mengetahui informasi apakah peserta didik
tersebut paham atas materi yang disampaikan atau tidak. Proses pembelajaran fisika
akan berjalan dengan baik jika pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan fungsi
dan tujuan yang diharapkan. Proses pembelajaran fisika juga dituntut secara perlahan
untuk mengemukakan dan memahami konsep. Faktanya siswa di sekolah masih
banyak yang mengalami kesulitan untuk menyelesaikan permasalahan pada pelajaran

fisika mengenai konsep.



Universitas Sriwijaya

Konsep merupakan komponen dasar yang sangat penting dalam proses
pembelajaran fisika, misalnya konsep mekanika yang memuat mater1 kinematika dan
dinamika. Konsep-konsep mekanika pada mater1 kinematika dan dinamika
berdasarkan kompetensi1 dasar pada silabus fisika kelas X, peserta didik dituntut
untuk menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan
dan menganalisis interaksi pada gaya serta hubungan antara gaya, massa dan gerak
lurus benda. Hal 1n1 dapat terwujud apabila peserta didik mampu menjawab soal-soal
pada konsep mekanika dimana pada penelitian 1n1 menggunakan instrumen FCI yang
mempunyai tingkat kemampuan tinggi untuk lebith memahami konsep.

Menurut Anderson & Krathwohl (2001) Pemahaman Kkonsep adalah
kemampuan untuk menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan
suatu mater1 yang disajikan ke dalam bentuk yang lebih dipahami. Pemahaman
konsep sangat diperlukan oleh peserta didik yang sudah mengalami proses
pembelajaran. Pencapaian keberhasilan dalam pembelajaran fisika tidak lepas dari
pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik (Febrianti, Akhsan, & Muslim, 2019).
Menurut Hakim, dkk (2012), tingkat pemahaman konsep berdasarkan CRI
Termodifikasi terdiri dar1 4 kategori, yaitu: (1) Paham konsep, (2) Paham konsep
tetap1 tidak yakin, (3) Tidak paham konsep dan (4) Miskonsepsi. Pembelajaran fisika
sebenarnya pelajaran yang menarik, akan tetapi beberapa penelitian menjelaskan
bahwa peserta didik masih banyak mengalami kesulitan dalam memahami konsep-
konsep fisika yang membuat peserta didik mengalami miskonsepsi (Rahayu, 2019).

Miskonsepsi adalah pengertian yang tidak akurat tentang konsep, penggunaan
konsep yang salah. Klasifikasi contoh-contoh yang salah serta kekacauan-keakacauan
konsep-konsep yang berbeda dan hubugan hierarkis konsep-konsep yang tidak benar.
Menurut Winkel (2007) pemahaman konsep mencakup kemampuan untuk
menangkap makna dan arti dari mater1 yang dipelajari . kesalahan dan kekeliruan
dalam menangkap makna dan arti dar1 mater1 yang dipelajar1 akan menimbulkan
miskonsepsi (Fatmi, 2018). Menurut Maulana (2010) Miskonsepsi dapat terjadi

kepada siapa saja di setiap jenjang pendidikan. Rendahnya pemahaman konsep
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merupakan salah satu kendala dalam suatu proses pembelajaran dan dapat berakibat
pada rendahnya hasil belajar. Salah satu penyebab rendahnya pemahaman konsep
peserta didik adanya miskonsepsti dan Kkondisi pembelajaran yang kurang
memperhatikan konsepsi awal yang dimiliki peserta didik. Peserta didik dapat
dikatakan mengalami miskonseps: ketika peserta didik tersebut tidak bisa
menjelaskan maksud dar1 konsep dengan benar. Sedangkan peserta didik yang paham
konsep dapat menjelaskan maksud dar1 konsep dengan benar.

Miskonsepst pada pembelajaran fisika sangatlah resisten bila ftidak
diperhatikan dengan seksama oleh guru (Nursefriani, Pasaribu, & Kamaluddin,
2015). Contoh miskonsepsi yang sering dijjumpai pada peserta didik yaitu banyak
peserta didik yang bingung dengan konsep-konsep kinematika. Konsep kinematika
1n1 sangatlah mendasar dalam pembelajaran fisika. Mater1 in1 merupakan mater1 dasar
yang sangat erat kaitannya dengan konsep-konsep fisika lainnya. Sehingga peserta
didik harus memiliki konsep yang kompeten pada konsep mekanika supaya pada
pembelajaran fisika berikutnya peserta didik dapat memahami konsep (Moestika,
2019). Pemahaman konsep dapat diuindetifikasi dengan berbagai cara diantaranya
yaitu mengidentifikasi pemahaman konsep menggunakan instrumen tes diagnostik
dalam bentuk pilihan ganda.

Penelitian dengan menggunakan konsep fisika pada mater1 gerak lurus telah
dilakukan oleh (Pujianto, Nurjannah, & Darmadi, 2013) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa miskonsepsi yang dialami peserta didik sebesar 50% dan peserta
didik dengan pemahaman konsep gerak lurus yang baik hanya sebesar 21,67%
sedangkan peserta didik menjawab benar dengan menebak dan kurang pengetahuan
masing-masing sebesar 10,42% dan 17,50%. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh
(Ma’rifa, Kamaludin, & Fihrin, 2016) Hasil penelitian in1 menunjukkan bahwa
presentase peserta didik yang menebak sebesar 12,83% paham konsep sebesar
23,90% tidak paham konsep 29,88%, dan miskonsepsi sebesar 33,39%. Selain itu
penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Moestika, 2019) Hasil penelitian 1n1

menunjukkan bahwa presentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada
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konsep mekanika 65,58% dan peserta didik dengan pemahaman konsep yang baik
hanya sebesar 12,0% paham konsep tapi tidak yakin sebesar 4,9% dan yang tidak
paham konsep sebesar 17,4%.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu guru fisika
di SMA Neger1 19 bahwasannya peserta didik di SMA tersebut masih belum terbiasa
untuk menyelesaitkan soal-soal pemahaman konsep tingkat tinggi. Menanggapi
beberapa permasalahan pada penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan
dan wawancara pada salah satu guru, peneliti berusaha untuk melakukan sebuah
penelitian terhadap miskonsepsi peserta didik pada pemahaman konsep kinematika
yang terjadi pada siswa SMA Negeri 19 Palembang dengan menggunakan instrumen
FCI. Adapun judul penelitian 1m1 adalah “Analisis Pemahaman Konsep Kinematika

Menggunakan CRI Berbantuan CBT pada Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 19
Palembang”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian 1n1, yaitu :
1. Bagaimana kategor1 pemahaman konsep kinematika menggunakan CRI
berbantuan CBT pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 19 Palembang?
2. Miskonsepsi apa saja yang terjadi pada peserta didik dalam menyelesaikan

soal Kinematika menggunakan CRI berbantuan CBT kelas XI SMA Negeri 19

Palembang?

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian 1ni, yaitu
1. Penelitian 1nm1 akan menggunakan aplikasi berbasis Computer Based Test
(CBT) yaitu aplikasi “Kuisku” yang terdapat pada smartphone untuk
menganalisis pemahaman konsep kinematika peserta didik kelas XI SMA

Neger1 19 Palembang
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2. Penelitian 1m1 akan menggunakan Instrumen Force Concept Inventory (FCI)
serta matert yang dipilih hanya mater1 kinematika yang terdapat 11 soal

pilihan.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dar1 penelitian 1 yaitu :
I. Untuk mengetahui Kkategori pemahaman konsep kinematika menggunakan
CRI berbantuan CBT peserta didik kelas XI SMA Neger1 19 Palembang.
2. Untuk mengetahuir miskonsepsi apa saja terjadi pada peserta didik dalam

menyelesaikan soal kinematika menggunakan CRI berbantuan CBT pada

kelas XI SMA Negern 19 Palembang.

1.5 Manfaat Penelitian
Mantfaat yang diharapkan dar1 penelitian 1n1 adalah :

1. Bagi guru, sebagai pedoman untuk memperbaiki miskonsepsi pada materi
kinematika yang sering dialami oleh siswa di SMA Negeri 19 Palembang.

2. Bagi peserta didik, dapat memberikan informasi mengenai pemahaman konsep
dan miskonsepsi yang dialami peserta didik sehingga dapat meningkatkan cara
belajar pada mater1 kinematika dan dinamika partikel untuk mengurangi
terjadinya miskonsepsi.

3. Bagi sekolah, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di SMA Negeri 19
Palembang.

4. Bagi peneliti, Sebagai suatu pengalaman berharga sebagai calon guru karena

dapat memperoleh informasi mengenal pemahaman konsep peserta didik.
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